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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biourine dan jenis 

kompos (kompos daun, trichokompos dan kompos kotoran ayam) pada produksi 

jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. Penelitian 

ini dilakukan di kebun percobaan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, 

Bandar Lampung sejak bulan April sampai Juli 2018. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok yang perlakuannya disusun secara faktorial yang 

diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah perlakuan biourine yaitu tanpa 

biourine 10 ml ℓ -1 dan dengan biourine 10 ml ℓ-1. Faktor kedua adalah perlakuan 

jenis kompos yaitu tanpa kompos 20 ton ha-1, kompos daun 20 ton ha-1, kompos 

Trichoderma sp 20 ton ha-1 dan kompos kotoran ayam 20 ton ha-1. 



Erlinda Agustin 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian biourine 10 ml ℓ -1 

menghasilkan respons lebih tinggi daripada tanpa biourine; tinggi tanaman 

3-5 MST secara kuantitas lebih tinggi 2,49 cm; bobot berangkasan kering lebih 

berat 17,40 gram; dan jumlah populasi bakteri lebih banyak 1,86 10¯⁸ CFUml¯¹. 

Pemberian kompos kotoran ayam dosis 20 ton ha¯¹ dibandingkan dengan tanpa 

biourine dapat meningkatkan bobot tongkol segar jagung manis per petak ubinan 

(3 x 3 m²) secara kuantitas lebih berat 3,24 kg; diameter tongkol lebih besar 

8,50 mm; dan respirasi tanah lebih tinggi 124,27 mg jam¯¹ m¯². Kombinasi 

biourine 10 ml ℓ -1 dan kompos kotoran ayam 20 ton ha¯¹ merupakan kombinasi 

terbaik pada produksi per petak ubinan (3 x 3 m²) secara kuantitas lebih tinggi 

mencapai 11,49 kg/ 9 m² atau setara dengan 15,32 ton ha¯¹; populasi mikroba 

tanah lebih banyak 12,10 CFU ml¯¹; dan respirasi tanah lebih tinggi mencapai 

22,81 mg jam¯¹ m¯². Pupuk anorganik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Urea, KCl, dan SP-36 dari rekomendasi (300:100:150 kg ha¯¹). 

 

Kata Kunci : biourine, jagung manis, jenis kompos 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Jagung manis memiliki peranan strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai 

peluang untuk dikembangkan. Permintaan jagung manis semakin hari semakin 

meningkat. Permintaan yang semakin meningkat ini tidak diikuti oleh 

peningkatan produksinya. Produksi jagung manis rata-rata di Indonesia hanya 

8,31 ton ha¯¹ (Badan Pusat Statistik, 2014) sedangkan potensi produksi jagung 

manis dapat mencapai 18-25 ton ha¯¹ (Syukur dan Rifianto, 2014). Rendahnya 

produksi jagung manis antara lain disebabkan oleh degradasi lahan akibat 

penggunaan bahan-bahan anorganik seperti pupuk dan pestisida yang terus- 

menerus dan berlebihan. Oleh karena itu, untuk mengembalikan kualitas lahan 

yang sudah terdegradasi maka perlu dilakukan penambahan bahan organik ke 

dalam tanah. Penambahan bahan organik berperan untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologis tanah. 

 

Pertumbuhan produksi dan mutu hasil jagung manis dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan seperti kesuburan tanah. Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan agar diperoleh produksi jagung manis yang tinggi 

ialah dengan mengusahakan agar tanaman mendapatkan unsur hara yang cukup 
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selama pertumbuhannya, yaitu melalui pemupukan. Pertanian organik bila 

diusahakan secara intensif dapat mengembalikan kesuburan tanah walaupun 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai tingkat kesuburan tanah 

seperti pada saat sebelum penggunaan pupuk dan pestisida sintetis yang 

berlebihan.  Penggunaan pupuk organik saat ini sudah semakin digalakkan, 

pupuk organik berasal dari bahan-bahan organik alami seperti limbah kotoran 

ternak, sampah rumah tangga, sampah kota, bahkan limbah dari kotoran manusia. 

Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang lengkap, bahkan dalam 

pupuk organik juga terdapat senyawa-senyawa organik yang sangat dibutuhkan 

bagi pertumbuhan tanaman, antara lain asam humik dan asam fulvat walaupun 

kadarnya rendah (Hartatik et al., 2006). 

 

Penggunaan bahan organik merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. Penggunaan bahan organik 

hingga saat ini dianggap sebagai upaya terbaik dalam perbaikan produktivitas 

tanah marginal termasuk tanah masam. Aplikasi bahan organik dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, dan 

meningkatkan kehidupan biologi tanah. Penggunaan pupuk organik pada 

budidaya tanaman harus lebih sering digunakan karena umumnya kandungan 

bahan organik di tanah pertanian semakin rendah (Puspadewi, 2016). 

 

Bahan organik tanah adalah bagian dari tanah yang berasal dari sisa tanaman 

dan hewan yang terdapat di dalam tanah. Bahan organik tanah merupakan 

hara penting untuk pertumbuhan tanaman, pemeliharaan struktur tanah, dan 

mendukung dalam kemampuan tanah untuk menahan air (Liu et al., 2003). 



3 
 

Apabila kadar bahan organik tanah menurun, maka kemampuan tanah dalam 

mendukung produktivitas tanaman juga akan menurun (Janzen et al., 1992). 

Bahan organik memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan tanah 

untuk mendukung tanaman sehingga jika kadar bahan organik tanah menurun 

kemampuan tanah dalam mendukung produktivitas tanaman juga menurun. 

 

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk kompos kotoran 

ayam. Pupuk kompos kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara yang cukup 

tinggi yaitu pH 6,8, C-organik 12,23%, N-total 1,77%, P₂O₅ 27,45 (mg 100 g¯¹) 

dan K₂O 3,21 (mg 100 g¯¹) (Tufaila et al., 2014) yang sesuai dengan kriteria 

dalam Standar Nasional Indonesia untuk digunakan sebagai pupuk organik 

kompos (Balai Penelitian Tanah, 2009). Hal tersebut karena ayam termasuk 

kedalam golongan unggas yang mana sistem pencernaannya relatif lebih pendek 

sehingga hara yang diserapnya sedikit dan pupuk kandang ayam mengandung 

unsur hara tiga kali lebih besar dari pada pupuk kandang lainnya. 

 

Pupuk organik umumnya memberikan manfaat pada tanaman yang tidak secara 

langsung sehingga respons tanaman relatif lambat. Selain itu, kandungan hara 

dalam kotoran hewan lebih  rendah  daripada  pupuk  anorganik dan  hara 

dalam pupuk organik tidak mudah tersedia bagi tanaman (Hartatik et al., 2006). 

Oleh sebab itu, pemanfaatan pupuk organik masih memerlukan pupuk dasar 

anorganik yang diharapkan dapat mendukung proses pertumbuhan vegetatif 

sampai dengan pertumbuhan generatif sehingga diperoleh hasil produksi jagung 

manis yang optimal, kebutuhan hara tercukupi,kesuburan tanah terjaga serta 

penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 
 

Adapun perumusan masalah yang mendasari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Apakah terdapat pengaruh aplikasi biourine pada produksi jagung manis 

(Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi jenis kompos (kompos daun, 

trichokompos dan kompos kotoran ayam) pada produksi jagung manis 

(Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

3. Apakah aplikasi biourine dan jenis kompos yang berbeda (kompos daun, 

trichokompos dan kompos kotoran ayam) berpengaruh pada produksi jagung 

manis (Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biourine pada produksi jagung manis 

(Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi jenis kompos (kompos daun, 

trichokompos dan kompos kotoran ayam) pada produksi jagung manis 

(Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

3. Mengetahui apakah aplikasi biourine dan jenis kompos (kompos daun, 

trichokompos dan kompos kotoran ayam) berpengaruh pada produksi 

jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 
 

Kebutuhan jagung manis bertambah seiring bertambahnya penduduk dan 

berkembangnya makanan olahan berbahan dasar jagung manis. Produksi jagung 

manis tidak akan maksimal apabila unsur hara didalam tanah yang diperlukan 

tidak cukup tersedia. Menurut Lingga et al (2001) pupuk merupakan kunci dari 

kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur hara untuk menggantikan 

unsur yang habis diserap tanaman. Penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan untuk mengejar hasil yang tinggi justru akan menyebabkan bahan 

organik tanah menurun sehingga produktivitas lahan juga menurun. 

Hal tersebut dapat diatasi dengan penambahan bahan organik yang dapat 

memperbaiki sifat tanah, menambah kandungan unsur hara pada tanah, dan tidak 

menimbulkan kerugian bagi lingkungan bila digunakan terus-menerus. 

 

Jenis tanah Ultisol merupakan salah satu permasalahan dalam budidaya jagung 

manis di Provinsi Lampung. Kondisi tanah yang miskin akan unsur hara, pH 

tanah rendah, bahan organik yang sedikit menyebabkan rendahnya produksi 

jagung manis. Pemupukan merupakan solusi untuk meningkatkan kesuburan 

serta kesehatan tanah. Untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk yang seimbang, baik pupuk organik maupun pupuk 

anorganik sehingga dapat membantu petani untuk meningkatkan hasil produksi 

jagung manis (Amin, 2008). Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang 

rendah tetapi juga mengandung unsur mikro dalam jumlah yang cukup yang 

sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Sutanto, 2002). 
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Pupuk organik memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan 

unsur makro dan mikro. Selain itu pupuk organik berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan akar, meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, dan 

meningkatkan populasi mikroba tanah. Bahan organik memiliki peran penting 

dalam menentukan kemampuan tanah untuk mendukung tanaman. Oleh karena 

itu, jika bahan organik tanah menurun, kemampuan tanah dalam mendukung 

produktivitas tanaman juga menurun. Menurunnya kadar bahan organik tanah 

merupakan salah satu bentuk kerusakan tanah yang umum terjadi. Tinggi 

rendahnya bahan organik juga mempengaruhi jumlah dan aktivitas metabolik 

organisme tanah dalam mempercepat dekomposisi bahan organik (Nurhayati et 

al., 2014). 

 
Selain pupuk organik padat, pupuk organik cair seperti biourine kambing dapat 

dijadikan salah satu alternatif pupuk. Urine kambing dipilih sebagai alternatif 

karena bisa didapatkan dengan mudah dan memiliki kandungan hara nitrogen 

1,50%, fosfor 0,13% dan kalium 1,80%. Urine kambing merupakan salah satu 

pupuk organik cair yang mengandung bahan tertentu seperti mikroorganisme, 

asam amino dan hormon pengatur tumbuh yaitu giberelin, sitokinin dan IAA 

(Parnata, 2004). Kombinasi jenis kompos dan biourine diharapkan mampu 

meningkatkan produksi dan kesehatan tanah sehingga produksi jagung manis 

dapat maksimal secara terus-menerus. Selain itu penggunaan dosis yang tepat 

diharapkan dapat mempengaruhi produksi kualitas dan kesehatan tanah pada 

tanaman jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt.) 

 

Kesadaran tentang bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetis 

dalam pertanian menjadikan pertanian organik menarik perhatian baik di tingkat 
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produsen maupun konsumen. Kebanyakan konsumen akan memilih bahan 

pangan yang aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan, sehingga mendorong 

meningkatnya permintaan produk organik. Indonesia memiliki potensi yang 

cukup besar untuk bersaing di pasar internasional walaupun secara bertahap. 

Hal ini karena berbagai keunggulan komparatif antara lain: (a) masih banyak 

sumberdaya lahan yang dapat dibuka untuk mengembangkan sistem pertanian 

organik, (b) teknologi untuk mendukung pertanian organik sudah cukup tersedia 

seperti pembuatan kompos, tanam tanpa olah tanah, pestisida hayati dan lain-lain 

(Mayrowani, 2012). Hal ini diharapkan akan berdampak positif terhadap 

pengembangan petanian organik. Berikut adalah bagan kerangka pemikiran yang 

disajikan pada (Gambar 1). 
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Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran. 

Produktivitas jagung manis rendah terkait penggunaan 

pupuk anorganik secara terus-menerus dan 

mengakibatkan kesuburan tanah menurun. 

Kombinasi 

Aplikasi 

Pupuk kompos (K) 

Penambahan bahan organik menjadi alternatif 

untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

secara berlebih. 

Biourine (B) 

1. Mengandung 

mikroorganisme yang akan 

memperbaiki kesuburan 

tanah 

2. Menekan pertumbuhan/ 

serangan hama penyakit 

tanaman 

3. Mengandung Zat Pengatur 

Tumbuh 

4. Cepat diserap oleh tanaman 

5. Ramah lingkungan 

6. Diperlukan dosis yang 

relatif tinggi 

1. Menyediakan sumber 

makanan bagi mikroba 

tanah 

2. Meningkatkan jumlah dan 

aktivitas mikroba tanah 

3. Memiliki unsur hara yang 

lengkap 

4. Ramah lingkungan 

5. Respon tanaman relatif 

lambat 

6. Diperlukan dosis yang 

relatif tinggi 

Meningkatkan jumlah populasi mikroba 

menjadi lebih banyak dan respirasi tanah 

menjadi lebih tinggi sehingga ksuburan 

tanah dapat terjaga 

Meningkatkan 

bobot tongkol segar 

jagung manis menjadi 

lebih berat 
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1.5 Hipotesis 

 

Adapun hipotesis yang dapat dirumuskan dari uraian kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

1. Pemberian biourine dapat meningkatkan produksi jagung manis 

(Zea mays var. saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

2. Pemberian jenis kompos (kompos daun, trichokompos dan kompos kotoran 

ayam ) dapat meningkatkan produksi jagung manis (Zea mays var. 

saccharata Sturt.) dan kesehatan tanah. 

3. Kombinasi biourine dan kompos kotoran ayam lebih baik dalam 

meningkatkan produksi jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt.) dan 

kesehatan tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt.) 

 
 

Secara fisik tanaman jagung manis sulit dibedakan dengan tanaman jagung manis 

biasa. Perbedaan kedua tanaman ini umumnya terlihat pada warna bunga jantan 

(malai) dan bunga betina (rambut). Rambut jagung manis berwarna putih sampai 

kuning keemasan sedangkan pada jagung manis biasa berwarna kemerahan. 

Jagung manis umumnya dipanen kira-kira 18-24 hari setelah penyerbukan dan 

biasanya ditandai dengan penampakan luar rambut tongkol yang mengering. 

Tongkol dipanen dengan menarik tongkol ke bawah menjauhi batang, tanpa 

mematahkan batang utama. Keseragaman posisi tongkol menjadi faktor penting 

untuk memudahkan panen dengan tangan (Martajaya, 2010). 

 

Jagung manis memiliki kandungan gula tinggi dalam endospermnya sehingga 

rasanya lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa. Kadar gula endosperm 

jagung manis dapat mencapai 13-14⁰ Brix sedangkan kadar gula jagung biasa 

hanya 2-3⁰ Brix (Martajaya, 2010). Jagung manis masak susu mengandung kadar 

gula lebih tinggi dan kadar pati lebih rendah. Sifat ini ditentukan oleh gen sugari 

(su) resesif yang berfungsi untuk menghambat pembentukan gula menjadi pati. 

Adanya gen resesif tersebut menyebabkan jagung manis menjadi 4-8 kali lebih 
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manis dibandingkan dengan jagung biasa. Dari segi kesehatan, jagung manis 

sangat baik karena mengandung lemak yang rendah, kolesterol rendah, tanpa zat 

aditif , dan kandungan serat karbohidrat serta vitamin yang tinggi, juga 

mengandung gula sukrosa yang aman bagi penderita diabetes. 

 

Budidaya jagung manis banyak dilakukan pada lahan dengan tingkat kesuburan 

tanah, kadar hara, bahan organik dalam tanah, dan pH tanah yang rendah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan upaya pemupukan. 

Dalam budidaya jagung manis, diperlukan bahan organik guna memperbaiki 

daya olah dan sebagai sumber makanan bagi jasad renik yang akhirnya akan 

membebaskan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Adanya pemberian pupuk 

organik kedalam tanah sangat diperlukan oleh tanaman karena dapat mensuplai 

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman, selain itu pupuk organik 

mempunyai fungsi yang penting untuk menggemburkan tanah dan meningkatkan 

populasi mikrobiologi yang bermanfaat bagi tanaman (Musnamar, 2008). 

 
 

2.2 Biourine 

 
 

Berdasarkan bentuknya pupuk organik dapat dibedakan menjadi pupuk 

organik padat dan pupuk organik cair. Selama ini pupuk organik lebih banyak 

berasal dari limbah kotoran hewan seperti sapi, kambing, ayam dan sebagainya, 

namun hanya limbah padatnya saja yang lebih banyak digunakan. Hal itu karena 

proses penampungan dari limbah cair ternak cukup repot dan memiliki bau yang 

cukup menyengat padahal kandungan haranya lebih tinggi dibandingkan dengan 

limbah padat. Pemanfaatan limbah cair ternak sebagai pupuk organik cair dapat 
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dijadikan sebagai salah satu alternatif pengolahan bahan buangan menjadi produk 

yang berguna dan mempunyai daya jual cukup menjanjikan (Rizki et al., 2014). 

 

Pupuk organik cair yang berasal dari urine hewan ternak segar dinamakan 

biourine. Penggunaan biourine sebagai salah satu alternatif pupuk organik cair 

dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang efeknya terhadap tanah 

pertanian sangat berbahaya bila digunakan dalam jangka panjang dan dosis 

berlebih. Pembuatan biourine tergolong sangat sederhana yaitu dengan cara 

disiapkan 10 liter urine sapi lalu dimasukkan dalam jirigen dan diinokulasikan 

dengan bakteri Azotobacter chroococcum. Selanjutnya jirigen ditutup dan 

difermentasi selama 2 minggu. Setelah itu akan didapatkan biourine yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku biopestisida (Sudana, 2013). 

 

Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya 

memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang 

dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan 

manusia sehingga aman dikonsumsi (Sundari et al., 2012). Pupuk organik cair 

dari urine hewan ternak merupakan pupuk yang berbentuk cair yang mudah 

sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna kesuburan tanah. 

Pupuk juga merupakan hara tanaman yang umumnya secara alami ada dalam 

tanah, atmosfer, dan dalam kotoran hewan. 

 

Pupuk organik dapat memacu dan meningkatkan populasi mikroba dalam tanah 

jauh lebih besar dibandingkan hanya pemberian pupuk kimia. Pupuk organik juga 

mampu membenahi struktur dan kesuburan tanah.  Tidak heran jika pupuk 

organik mampu mencegah terjadinya erosi tanah. Pada dasarnya, pembuatan 
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pupuk organik cair dimaksudkan untuk pengayaan unsur hara dalam pupuk 

tersebut. Dalam hal ini dapat digunakan urine kambing, atau biasa disebut 

sebagai biourine. Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena 

unsur-unsur di dalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama 

melalui akar, namun daun juga punya kemampuan menyerap hara sehingga ada 

manfaatnya apabila pupuk cair tidak hanya diberikan di sekitar permukaan tanah 

melainkan diseluruh bagian tanaman contohnya pada batang dan permukaan daun 

(Sundari et al., 2012). 

 

Pupuk organik cair mengandung nutrisi, juga mengandung mikroba yang baik 

untuk tanaman. Mikroba tersebut antara lain: Saccharomyces sp atau ragi, 

Actinomycetes, jamur fermentasi (Aspergillus sp.) dan tergantung dari bahan- 

bahan yang digunakan dalam fermentasi pembuatan biourine. Mikroorganisme 

ini penting bagi tanaman, selain sebagai nutrisi bagi tanah, juga mencegah 

penyakit pada tanaman (Indriani, 2003). Adapun manfaat dari pupuk organik cair 

tersebut di antaranya adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman, memperbaiki 

struktur tanah, menekan bakteri yang merugikan dalam tanah, penggunaan terus 

menerus terhadap tanah akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 

aman bagi lingkungan. 

 

Banyak penelitian yang telah dilakukan terhadap biourine, di antaranya adalah 

Sudana (2013) menyatakan bahwa urine sapi mengandung zat perangsang tumbuh 

yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh di antaranya adalah IAA, lebih 

lanjut juga dijelaskan bahwa urine sapi juga memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman jagung. Bau urine ternak yang cukup 
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khas juga dikatakan dapat mencegah datangnya berbagai hama tanaman sehingga 

urine sapi juga dapat berfungsi sebagai pengendali hama. Urine sapi segar banyak 

mengandung mikroba yang juga dapat berperan dalam proses fermentasi biourine. 

Penambahan beberapa mikroba untuk lebih meningkatkan produk fermentasi yang 

bermanfaat sering dilakukan, misalnya mikroorganisme lokal (MOL) yaitu 

mikroba yang ditumbuhkan pada bahan baku lokal seperti rebung atau bambu 

muda. Namun pada petani yang lebih maju mereka menggunakan ragi fermentasi 

dari mikroba-mikroba bermanfaat yang telah di komersilkan. 

 

Dengan memanfaatkan teknologi fermentasi, urine ternak dapat dimanfaatkan 

sebagai biourine. Fermentasi merupakan aktivitas mikroorganisme yang mampu 

mengubah senyawa kimia ke subtrat organik. Fermentasi hanya dapat terjadi jika 

ada aktivitas mikroorganisme fermentatif pada subtrat organik tersebut, proses ini 

dapat menyebabkan perubahan sifat bahan tersebut menjadi molekul yang 

sederhana hingga mudah diserap tanaman. Teknologi fermentasi anaerob untuk 

skala petani telah banyak dikembangkan, dimana hasilnya pupuk kandang 

dikonversikan tidak hanya dalam bentuk pupuk organik cair yang bagus tetapi 

juga dalam bentuk biogas yang berenergi tinggi (Sudana, 2013). 

 

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang 

diaplikasikan terhadap tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 

yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian melalui tanah (Marliah et al., 

2012). Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara 

yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu juga dengan semakin 



15 
 

 

seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka 

kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis yang 

berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman 

(Suwandi et al., 2015). Oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat perlu 

diketahui oleh para peneliti dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian- 

pengujian di lapangan. 

 
 

2.3 Jenis kompos 

 
 

Pada penelitian ini terdapat tiga jenis pupuk kompos yang akan digunakan 

diantaranya adalah kompos daun, kompos Trichoderma sp., dan kompos kotoran 

ayam. Berikut adalah penjelasaanya: 

 

2.3.1 Kompos daun 
 

Kompos merupakan bentuk akhir dari bahan organik setelah mengalami proses 

pembusukan oleh mikroorganisme dan yang didukung oleh suhu dan udara yang 

memenuhi syarat proses pembusukan. Menurut Setyorini (2006), kompos 

merupakan bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alangalang, rumput- 

rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang serta kotoran hewan 

yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Kompos 

mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. Di lingkungan alam 

terbuka, proses pengomposan bisa terjadi dengan sendirinya. Lewat proses alami, 

lama kelamaan membusuk karena adanya kerja sama antara mikroorganisme 

dengan cuaca. Proses tersebut bisa dipercepat oleh perlakuan manusia, yaitu 
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dengan menambahkan mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu singkat 

akan diperoleh kompos yang berkualitas baik. 

 

Menurut Hasibuan (2015), kompos daun angsana (Pterocarpus indicus) 

30 ton ha¯¹ dapat memperbaiki beberapa sifat fisik dan kimia tanah seperti 

kadar lengas, berat volume tanah, porositas dan Corganik tanah pasir pantai 
 

selatan Kulon Progo. Penambahan mikroba Trichoderma sp. (1 kg kultur/ton) 

dan 10% kotoran sapi pada proses pengomposan daun jati (Tectona grandis) 

dapat meningkatkan kadar hara, rasio C/N, asam humat dan asam fulvat pada 

kompos yang dihasilkan (Wagh et al., 2015). Kompos daun jati digunakan untuk 

memperbaiki kualitas perairan tambak sehingga kelimpahan plankton sebagai 

pakan alami meningkat (Kurniawan et al., 2015). 

 

Penelitian pembuatan kompos oleh Suleiman et al., (2015) menggunakan daun 

ketapang (Terminalia catappa) yang dicampur dengan kotoran unggas pada dosis 

14,5 ton ha¯¹ dapat memperbaiki sifat kimia tanah (C organik, N,  P  dan  K)  

serta meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabe (Capsicum chinense). 

Penelitian lain yang dilakukan Saeed et al., (2016) menunjukkan bahwa kompos 

daun teh (Camellia sinensis) dapat digunakan untuk mengatasi cekaman salinitas 

di samping meningkatkan pertumbuhan tanaman Cyamopsis tetragonoloba. 

 

Pembuatan kompos daun dapat dilakukan dengan mudah. Sebelum proses 

pengomposan, daun-daun tanaman dicacah terlebih dahulu secara manual. 

Tujuannya untuk memudahkan mikroba dalam mengurai bahan-bahan tersebut 

dan mempercepat prosess fermentasi. Kemudian dimasukkan ke dalam kotak 

pengomposan dan dicampurkan dengan sekam padi perbandingan (1:2). 
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Lalu dilarutan EM-4 dan gula merah dengan 5 liter air dan aduk hingga rata. 

Tambahkan larutan EM-4 yang telah dibuat ke dalam kotak pengomposan yang 

berisi bahan baku kompos dan aduk hingga rata. Ditutup kotak pengomposan 

dengan terpal sampai proses selesai yaitu ± 30 hari (Sudana, 2013). 

 

2.3.2 Trichokompos 

 
 

Pupuk trichokompos adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik baik 

hewan maupun tumbuhan yang telah terdekomposisi sempurna oleh 

mikroorganisme dekomposer dalam hal ini adalah Trichoderma sp. Pupuk 

trichokompos mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman baik unsur 

hara makro maupun mikro. Selain itu pupuk trichokompos juga mengandung 

jamur Trichoderma sp. yang berperan antagonis bagi penyakit tular tanah 

misalnya layu Fusarium. Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis jamur yang 

menguntungkan manusia. Salah satu manfaatnya adalah sebagai Starter dalam 

pembuatan pupuk kompos. Jamur ini dapat mempercepat dekomposisi bahan 

organik karena Trichoderma sp. dapat mengurai bahan organik seperti 

karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim selulose (Anom, 2008). 

 

Menurut Indriyani (2003), trichokompos yang diberikan ke dalam tanah dapat 

memberikan keuntungan antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

daya ikat air dan hara pada tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral, 

menyediakan bahan makanan bagi mikroba dan menurunkan aktifitas 

mikroorganisme yang merugikan. Hal ini karena pupuk trichokompos 

mengandung berbagai macam unsur hara yaitu 0,50% N; 0,28% P; 0,42% K; 

1,035 ppm Ca; 958 ppm Fe; 147 ppm Mn; 4 ppm Cu; dan 25 ppm Zn. 
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Pembuatan trichokompos dapat dilakukan dengan cara yaitu disiapkan kotoran 

ternak (100 kg), arang sekam (10 kg), Trichoderma sp. (250 gram), air 

secukupnya. Lalu campurkan kotoran ternak, arang sekam, dan Trichoderma sp. 

kemudian aduk hingga rata dan lembabkan dengan air secukupnya, tutup dengan 

plastik hitam/karung lalu diinkubasi 7- 10 hari dan trichokompos siap untuk 

digunakan (BPTP Jambi, 2009). 

 

Faktor yang mempengaruhi kualitas dari pupuk trichokompos adalah C/N ratio. 

C/N ratio adalah perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen yang 

terkandung di dalamnya. C/N ratio yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya 

daya ikat air selain itu C/N ratio tinggi juga menunjukkan bahwa pelapukan 

trichokompos belum sempurna. Pelapukan yang belum sempurna apabila 

diaplikasikan pada tanaman maka dapat menyebabkan tanaman layu, terserang 

penyakit, atau bahkan mati (Novizan, 2004). Di samping sebagai pengendali 

hayati, trichokompos dapat memberikan pengaruh positif terhadap perakaran 

tanaman, pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Keunggulan lain yang dimiliki 

trichokompos yaitu tidak menghasilkan racun atau toksin, ramah lingkungan, 

tidak mengganggu organisme lain terutama yang berada di dalam tanah dan tidak 

meninggalkan residu di dalam tanaman maupun tanah. Trichokompos memiliki 

kandungan unsur hara yang berbeda-beda, hal ini didasarkan atas asal bahan 

organiknya (Tabel 1). 
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Tabel 1. Perbedaan kandungan unsur hara pada beberapa hewan ternak. 

 
No Nama Ternak Nitrogen (%) Fosfor (%) Kalium (%) 

1 Sapi 0,50 2,50 0,50 

2 Kambing 1,50 0,13 1,80 

3 Kerbau 0,70 2,50 0,40 

4 Kuda 1,70 3,90 4,00 

 

Sumber: Kusuma, 2016. 

 
 

2.3.3 Kompos kotoran ayam 

 
 

Kotoran ayam merupakan limbah padat yang berasal dari ayam petelur maupun 

ayam pedaging, sehingga komposisi kotoran sangat bervariasi bergantung pada 

sifat fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu 

dan kelembaban. Kotoran ayam yang telah terdekomposisi akan menjadi pupuk 

kompos yang memliki banyak manfaat seperti dapat memberikan dampak positif 

terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang kotoran 

ayam dapat terdekomposisi dengan cepat apabila dibantu aktivator seperti 

Effective Mikroorganisme (EM4). Hal ini terjadi karena EM4 mengandung 

mikroba seperti Bakteri Asam Laktat Lactobacillus, Bakteri Fotosintetik, 

Streptomyces sp. dan Khamir. Menurut hasil penelitian pengomposan dan 

inkubasi selama 20 hari dapat memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman (Siburian, 2007). 

 

Yandi (2016) menyatakan bahwa pemberian pupuk kompos kotoran ayam dapat 

memperbaiki struktur tanah, dapat menyediakan unsur hara organik dan dapat 

memperkuat akar tanaman jagung manis. Hal ini terjadi karena pupuk kompos 

kotoran ayam mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), 
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kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan belerang (S). Selain itu pupuk 

kompos kotoran ayam yang mudah tersedia, membuat petani menjadikan pupuk 

kompos kotoran ayam sebagai pupuk organik. Kandungan lain yang berasal dari 

sisa pakan dan selulosa yang tidak dicerna berupa protein, karbohidrat, lemak 

senyawa organik dan sebagai sumber nitrogen, sehingga membuat kebutuhan 

unsur hara pada tanaman tercukupi. 

 

Secara rinci pupuk kompos kotoran ayam mengandung 29% senyawa organik, 

1,0-2,1% N; 8,9-10,01% P; dan 0,4% K. Pupuk kompos kotoran ayam 

merupakan pupuk kandang yang jauh lebih baik dibandingkan dengan pupuk 

kompos yang berasal dari ternak ruminansia. Hal ini terjadi karena feses yang 

dihasilkan dari ayam petelur maupun ayam pedaging sama sekali tidak 

mengadung biji gulma, berbeda dengan feses yang berasal dari kotoran ternak 

ruminansia sangat banyak mengandung biji gulma. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh pakannya. Jika dilihat dari kandungan unsur haranya pupuk 

kompos kotoran ayam dinilai sangat berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik 

yang dapat membuat pertumbuhan dan produksi tanaman terus meningkat, 

sehingga dapat mensejahterakan kehidupan petani (Etika, 2007). 

 

Hasil penelitian Ishak (2013) menyatakan bahwa tinggi tanaman jagung manis 

dengan perlakuan pupuk kotoran ayam 10 ton ha¯¹ menunjukkan hasil tertinggi 

diantara perlakuan tanpa pupuk kandang ayam. Hal ini dikarenakan kandungan 

nitrogen tiga kali lebih besar pada pupuk kandang ayam dari pada pupuk kandang 

yang lainnya (Sutejo, 2010). Hal ini didukung oleh penelitian Razanni (2012), 

yang menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diberi biourine memberikan 
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pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman 4-5 minggu setelah tanaman. Adanya 

interaksi antara kompos kotoran ayam dan biourine kambing mempertegas bahwa 

ketersediaan N di tanah sangat mempengaruhi serapan tanaman terhadap P 

ataupun sebaliknya di mana ketersedian P di tanah akan mempengaruhi serapan 

tanaman terhadap N sehingga pertumbuhan tanaman jagung manis lebih efektif. 

 

Novizan (2004) menyatakan bahwa unsur hara fosfor dapat merangsang 

pembentukan bunga, buah dan biji, bahkan mampu mempercepat proses 

pemasakan buah dan membuat biji lebih berisi. Marsono (2001), mengatakan 

bahwa kekurangan unsur Fosfor akan menyebabkan ukuran tongkol menjadi lebih 

kecil dan tidak normal. Unsur P sangat dibutuhkan tanaman jagung pada fase 

generatif atau dalam pembentukan tongkol. Kekurangan unsur tersebut 

menyebabkan perkembangan tongkol dan pengisian biji terhambat sehingga 

produksinya rendah. Unsur hara P berfungsi dalam memperbaiki kualitas bobot 

tongkol dan K dalam mempercepat reaksi laju fotosintesis dan translokasi hasil 

fotosintesis untuk pembentukan tongkol dan pengisian biji. Apabila pertumbuhan 

tanaman terhambat, maka kelancaran translokasi unsur hara dan fotosintat 

kebagian tongkol juga akan terhambat. Akibatnya, berat tongkol tanaman 

jagung akan ringan sehingga produksinya akan sedikit atau menurun 

(Mulyani et al,. 2007) 

 

2.4 Kesehatan tanah 

 
 

Kesuburan tanah yaitu potensi tanah untuk menyediakan unsur hara dalam 

jumlah yang cukup dalam bentuk yang tersedia dan seimbang untuk menjamin 

pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimum (Yamani, 2010). Tanah yang 
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diusahakan dalam bidang pertanian memiliki tingkat kesuburan yang berbeda- 

beda. Pengelolaan tanah secara tepat merupakan faktor penting dalam 

menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman yang akan diusahakan. Kebutuhan 

unsur hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan produksinya 

ditentukan oleh kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman 

dan tidak selalu dapat terpenuhi. 

 

Tanah yang subur dan sehat merupakan faktor utama penentu keberhasilan usaha 

tani. Penggunaan lahan secara intensif selama bertahun-tahun untuk budidaya 

tanaman telah menurunkan kesuburan kimia dan biologi tanah. Indikasinya 

adalah menurunkan kandungan bahan organik tanah sehingga aktivitas dan 

keanekaragaman hayati serta keseimbangan mikrobiologi dalam tanah rendah. 

Padahal, keseimbangan antara fisik, kimia, dan biologi dalam tanah sangat 

penting bagi kelangsungan suatu produksi tanaman, kesehatan tanah, maupun 

fungsi ekosistem lainnya (Pandutama et al., 2003). Jika tidak, ketimpangan 

tersebut bisa memunculkan masalah baru seperti meningkatnya atau dominannya 

suatu patogen penyebab penyakit tanaman. 

 

Yulianti (2010) menyatakan bahwa bahan organik dalam tanah merupakan faktor 

kunci dalam menentukan kualitas dan produktivitas tanah karena fungsinya dalam 

mendaur nutrisi dan dalam memperbaiki fisik, kimia, dan biologi tanah. Hal ini 

dikarenakan keberadaan bahan organik dalam tanah berfungsi meningkatkan 

agregat dan aerasi tanah, serta memperbaiki drainase, menyediakan hara, 

meningkatkan kapasitas tukar kation, dan daya pegang air. Tanah yang sehat 

diindikasikan dengan adanya beragam mikroorganisme di dalam tanah, baik 
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sebagai dekomposer atau transformer senyawa organik menjadi anorganik, 

antagonis patogen, maupun sebagai simbion bagi tanaman. Semakin banyak 

jumlah dan jenisnya, semakin sehat kondisi tanah tersebut. Penambahan bahan 

organik secara teratur akan menjaga keseimbangan ekosistem di dalam tanah 

karena meningkatkan populasi dan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah 

(Magdoff, 1992). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan percobaan yang terletak di Kelurahan 

Kota Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung pada April sampai 

dengan Juli 2018. Secara geografis, lokasi ini berada pada koordinat antara 105° 

15’ 23” dan 105° 15’ 82” BT dan antara 5° 21’ 86” dan 5° 22’ 28” LS dengan 

ketinggian 104 meter di atas permukan laut (mdpl). 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 
 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis 

varietas IPB SD3 Dramaga (Gambar 20), pupuk dasar (Urea 300 kg ha¯¹, KCl 

100 kg ha¯¹, dan SP-36 150 kg ha¯¹), pupuk organik cair yaitu biourine kambing 

10 ml l ℓ¯¹ dan pupuk organik padat (kompos daun 20 ton ha¯¹, trichokompos 

20 ton ha¯¹ dan kompos kotoran ayam 20 ton ha¯¹) 

 
 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, timbangan, ember, 

meteran, Minolta SPAD, gunting, selang air, oven, jangka sorong, sprayer, alat 

tulis, kamera, dan alat-alat laboratorium. 
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3.3 Metode Penelitian 

 
 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok perlakuannya disusun 

secara faktorial. Faktor pertama adalah pemberian biourine kambing yaitu tanpa 

biourine kambing 10 ml ℓ -1 dan dengan biourine kambing 10 ml ℓ -1. Faktor 

kedua adalah perlakuan pupuk kompos yaitu tanpa kompos 20 ton ha-1, kompos 

daun 20 ton ha-1, kompos Trichoderma sp 20 ton ha-1 dan kompos kotoran ayam 

20 ton ha-1 (Tabel 2).  Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali sehingga didapat 

24 satuan percobaan. Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam menggunakan 

uji-Bartlett dan aditivitas data diuji menggunakan uji Tukey. Jika asumsi 

terpenuhi, dilakukan analisis sidik ragam dan pemisahan nilai tengah dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 

Tabel 2. Perlakuan yang diaplikasikan pada penelitian. 
 

Perlakuan 
Dosis Dosis 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : B₁: tanpa biourine (0 ml ℓ¯¹); B₂: menggunakan biourine (10 ml ℓ¯¹); 

K₀: tanpa kompos (0 ton ha¯¹); K₁: kompos daun (20 ton ha¯¹) 

K₂: kompos trichoderma sp (20 ton¯¹); K₃: kompos kotoran 

ayam (20 ton ha¯¹). 

 Jenis Kompos Biourine 

B₁K₀ 0 ton ha¯¹ 0 ml ℓ¯¹ 

B₁K₁ 20 ton ha¯¹ 0 ml ℓ¯¹ 

B₁K₂ 20 ton ha¯¹ 0 ml ℓ¯¹ 

B₁K₃ 20 ton ha¯¹ 0 ml ℓ¯¹ 

B₂K₀ 0 ton ha¯¹ 10 ml ℓ¯¹ 

B₂K₁ 20 ton ha¯¹ 10 ml ℓ¯¹ 

B₂K₂ 20 ton ha¯¹ 10 ml ℓ¯¹ 

B₂K₃ 20 ton ha¯¹ 10 ml ℓ¯¹ 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 
 

Beberapa hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 

 
 

3.4.1 Pengolahan tanah, pembuatan petak percobaan dan penanaman 

benih jagung manis 

 

Pengolahan lahan diawali dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma 

yang tumbuh. Setelah bersih lahan digemburkan dengan menggunakan 

cangkul sedalam 15-20 cm. Setelah tanah diolah secara merata, dibuat 8 petak 

percobaan dengan 3 kelompok sehingga berjumlah 24 petak. Ukuran petak percobaan yaitu 

3x3 m², dengan jarak antarpetak 50 cm. Penanaman benih dilakukan dengan menanam dua 

benih jagung manis pada setiap lubang tanam. Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal. 

Dalam satu petakan dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 70 x 20 cm sehingga didapat 60 

lubang tanam. Pengolahan tanah dan pembuatan petak percobaan dilakukan pada tanggal 12- 

13 April 2018. Sedangkan penanaman benih dilakukan pada tanggal 24 April 2018. 

Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 2. 

 
 

Kelompok III Kelompok II Kelompok I U 

    
 

Gambar 2. Denah petak percobaan. 
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3.4.2 Aplikasi pupuk organik padat 

 

Pupuk kompos diaplikasikan sebelum tanam dengan cara disebar secara merata pada tiap 

perlakuan yang telah ditentukan dengan dosis 20 ton ha¯¹ (Gambar 3) sehingga didapat dosis 

pupuk per petak yaitu 18 kg petak¯¹. Aplikasi pupuk organik padat dilakukan pada tanggal 

17 April 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaplikasian pupuk organik padat pada 

petak percobaan. 

 

 

3.4.3 Aplikasi pupuk organik cair 

 

Biourine diaplikasikan pada 2, 4, 6, 8 minggu setelah tanam (MST) dengan cara 

disemprotkan ke seluruh bagian tanaman dengan menggunakan alat semprot tank sprayer 

(Gambar 4). Dosis yang digunakan untuk aplikasi biourine yaitu 10 ml ℓ¯¹ pada tiap 

perlakuan, namun tiap MST kebutuhan biourine berbeda, hal ini disesuaikan dengan kondisi 

pertumbuhan. Aplikasi pupuk organik cair yaitu biourine kambing dilakukan pada tanggal 

12 Mei, 27 Mei dan 08 Juni, 23 Juni 2018. 
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3.4.4 Aplikasi pupuk anorganik 

 

Pupuk dasar anorganik yang digunakan yaitu Urea dengan dosis 135 g petak¯¹, SP-36 dengan 

dosis 105 g petak¯¹ dan Kcl dengan dosis 90 g petak¯¹ (Gambar 5). Aplikasi dilakukan pada 

umur 2 MST dengan cara di buat alur pada jarak lebih kurang 5 cm dari lubang tanam pada 

perlakuan yang telah ditentukan. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan pada tanggal 08 Mei 

2018. 

 

Gambar 4. Pengaplikasian pupuk organik cair pada 

petak percobaan. 
 

 

 

Gambar 5. Pengaplikasian pupuk anorganik pada 

petak percobaan. 
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3.4.5 Pemeliharaan tanaman 

 

a. Penyiraman dilakukan pada setiap hari sampai tanaman berumur 4 MST yaitu pada sore 

hari. Selanjutnya, bila tidak turun hujan selama empat hari berturut turut maka 

dilakukan penyiraman secara menyeluruh ke lahan. Pada fase pembungaan dan 

pembentukan biji, pengairan perlu dilakukan secara intensif karena pada fase tersebut 

tanaman memerlukan air lebih banyak. 

b. Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis yaitu mencabut gulma secara langsung 

atau dengan menggunakan alat (Gambar 6). Penyiangan gulma dilakukan bersamaan 

dengan pembumbunan dan dilakukan secara manual dengan cangkul atau koret. 

Tujuan dari pembumbunan adalah memperkokoh posisi batang sehinggga tidak mudah 

rebah. 

 
Gambar 6. Penyiangan dan pembumbunan pada petak 

percobaan. 
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c. Penjarangan dilakukan saat tanaman berumur 2 MST pada tanggal 08 Mei 2018 

(Gambar 7). Penjarangan dilakukan dengan cara memotong bagian batang bawah 

tanaman sampai tepat berada di permukaan tanah dengan menggunakan gunting. 

d. Pengendalian hama dan penyakit 

 

Pada penelitian ini hanya terlihat gejala penyakit bulai pada 1-2 tanaman jagung manis 

yaitu pada kontrol atau tanpa perlakuan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

pada tanggal 19 Mei 2018 dengan cara manual dengan mencabut langsung tanaman 

yang terserang penyakit. 

 
Gambar 7. Penjarangan tanaman pada petak percobaan. 

 
 

3.4.6 Panen 

 

Pemanenan dilakukan pada tanggal 08 Juli 2018 saat tanaman jagung manis berumur 75 HST 

(Gambar 8). Jagung manis yang siap panen ditandai oleh perubahan rambut jagung berwarna 

coklat kehitaman, kering, dan tidak dapat diurai, ujung tongkol sudah terisi penuh, dan warna 

biji kuning mengkilat. 
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Gambar 8. Proses pemanenan pada jagung manis. 

 

 
 

3.5 Variabel Pengamatan 

 
 

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan 

pengamatan terhadap komponen produksi yang dihasilkan, yang meliputi: 

 

3.5.1 Tinggi tanaman (cm) 

 

Tinggi tanaman (cm) diukur pada umur 21, 28, dan 35 sampai pengukuran vegetatif 

maksimum pada sekitar 49 hari setelah tanam (HST) yaitu pada tanggal 15 Mei, 22 Mei, 

dan 29 Mei 2018 (Gambar 9). 
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Gambar 9. Pengukuran tinggi tanaman jagung manis. 

 

 

3.5.2 Bobot berangkasan kering (gram) 

 

Bobot berangkasan dihitung setelah pemanenan dengan cara mengambil sampel 

 

tanaman dan menimbang bobot basahnya (Gambar 11), kemudian dimasukan kedalam oven 

dengan suhu 70°C selama 3 hari lalu ditimbang kembali bobotnya. Penimbangan bobot 

berangkasan kering dilakukan pada tanggal 11 Juli 2018. 

 

 
Gambar 11. Pengovenan dan penimbangan bobot berangkasan kering 

tanaman jagung manis. 
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3.5.3 Panjang baris biji per tongkol (cm) 

 

Panjang baris didapat dengan mengukur baris biji jagung dari pangkal muncul biji sampai 

ujung tongkol dengan penggaris atau meteran (Gambar 13). Panjang baris diukur setelah 

tanaman jagung dipanen yaitu pada tanggal 08 Juli 2018. 

 

Gambar 13. Pengukuran panjang baris jagung manis. 

 

 

3.5.4 Diameter tongkol (mm) 

 

Diameter jagung diukur dengan menggunakan jangka sorong pada tiga bagian yaitu pada 

ujung atas (pangkal atas), tengah tongkol, dan bawah (yang ada bijinya) (Gambar 14). 

Diameter tongkol diukur setelah tanaman jagung dipanen yaitu pada tanggal 08 Juli 2018 
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Gambar 14. Pengukuran diameter tongkol jagung manis. 
 

 

3.5.5 Kadar hara N daun (%) 

 

Pengukuran serapan hara daun N dengan cara diambil sampel daun jagung 

di bawah tongkol sebanyak dua helai, kemudian dicacah dan dimasukkan 

ke dalam amplop cokelat yang telah bertuliskan label perlakuan (Gambar 15). Kemudian 

sampel dibawa ke laboratorium dan dilakukan analisis kandungan 

hara N pada daun pada tanggal 11 Juli 2018. 
 
 

Gambar 15. Penimbangan bobot kering daun sampel jagung manis. 
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3.5.6 Produksi per petak (kg petak¯¹) 
 

Bobot tongkol segar dilakukan pada tanggal 08 Juli 2018 pada saat panen dengan menimbang 

seluruh tongkol dengan kelobot yang dipanen dari dua barisan tanaman tiap petaknya 

(Gambar 16). 

Gambar 16. Penimbangan bobot tongkol segar jagung manis 

per petak lahan. 

 
 

3.5.7 Populasi fungi (CFU ml¯¹) 
 

Pengamatan populasi fungi dilakukan pada saat awal dan akhir pertanaman dengan cara 

mengambil sampel tanah pada masing-masing petak perlakuan pada 

4 dan 8 minggu setelah tanam. Dilakukan inokulasi sampel tanah dengan membuat media 

inokulasi di Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Setelah 

pembuatan media untuk inokulasi selesai, maka dilakukan penyimpanan ditempat yang tidak 

terkena sinar matahari langsung. Pengamatan populasi fungi dilakukan pada 3 hari dan 6 hari 

setelah inokulasi dengan menggunakan colony counter (Gambar 17). 
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Gambar 17. Penghitungan jumlah populasi fungi. 

 
 

3.5.8 Populasi bakteri (CFU ml¯¹) 
 

Pengamatan populasi bakteri dilakukan pada saat awal pertanaman dan akhir pertanaman 

dengan cara mengambil sampel tanah pada masing-masing petak perlakuan pada 4 minggu 

dan 8 minggu setelah tanam. Dilakukan inokulasi sampel tanah dengan membuat media 

inokulasi di Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Setelah 

pembuatan media untuk inokulasi selesai, maka dilakukan penyimpanan ditempat yang tidak 

terkena sinar matahari langsung. Pengamatan populasi bakteri dilakukan pada 2 hari dan 4 

hari setelah inokulasi dengan menggunakan colony counter (Gambar 18). 
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Gambar 18. Penghitungan jumlah populasi bakteri. 

 
 

3.5.9 Respirasi tanah (mg jam¯¹ m¯²) 
 

Pengukuran respirasi tanah langsung dilakukan di lapangan, dengan mengambil sampel 

sebanyak 1 kali. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi. Pengambilan sampel respirasi 

tanah dilakukan antara baris tanaman jagung. Langkah dalam pengambilan sampel untuk 

pengukuran CO₂ atau respirasi tanah yaitu botol film yang diisi 10 ml 0,1 N KOH, diletakkan 

di atas tanah dengan keadaan terbuka di petak percobaan lalu ditutup dengan sungkup dan 

sungkup tersebut dimasukkan ke dalam tanah sekitar 1 cm lalu pinggirnya dibumbun dengan 

tanah agar tidak ada gas yang keluar dari sungkup. Hal yang sama dilakukan untuk blanko 

KOH diletakkan di atas tanah yang telah dialasi dengan plastik di sebelah KOH tanpa alas 

plastik. Setelah sungkup diletakkan, dibiarkan selama 2 jam. Setelah 2 jam, sungkupnya 

dibuka dan botol yang berisi KOH langsung ditutup agar tidak terjadi kontaminan dari gas 

CO₂ dari lingkungan sekitarnya. Setelah pengukuran di lapangan selesai, maka dilakukan 

analisis dilaboratorium menggunakan metode Verstraete, sampel KOH yang telah mengikat 

CO₂ dari lapangan kemudian dianalisis di laboratorium dengan cara dititrasi (Gambar 19). 
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Gambar 19. Pengukuran respirasi tanah di lahan percobaan dan titrasi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 
Simpulan penelitian ini adalah 

 

1. Pemberian biourine 10 ml ℓ -1 menghasilkan respons lebih tinggi daripada 

tanpa biourine; tinggi tanaman 3-5 MST secara kuantitas lebih tinggi 2,49 cm; 

bobot berangkasan kering lebih berat 17,40 gram; dan jumlah populasi bakteri 

lebih banyak 1,86 10¯⁸ CFUml¯¹. 

2. Pemberian kompos kotoran ayam dengan dosis 20 ton ha¯¹ dapat meningkatkan 

bobot tongkol segar jagung manis per petak ubinan (3 x 3 m²) secara kuantitas 

lebih berat 3,24 kg; diameter tongkol lebih besar 8,50 mm; dan respirasi tanah 

lebih tinggi 124,27 mg jam¯¹ m¯² daripada tanpa kompos. 

3. Kombinasi biourine 10 ml ℓ -1 dan kompos kotoran ayam 20 ton ha¯¹ 

merupakan kombinasi terbaik pada produksi per petak ubinan (3 x 3 m²) 

secara kuantitas lebih tinggi mencapai 11,49 kg/ 9 m² atau setara dengan 

15,32 ton ha¯¹; populasi mikroba tanah lebih banyak 12,10 CFU ml¯¹; dan 

respirasi tanah lebih tinggi mencapai 22,81 mg jam¯¹ m¯². 
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5.2 Saran 

 
1. Melakukan analisis kandungan unsur hara kombinasi biourine dan jenis 

kompos sebelum diaplikasikan. 

2. Melakukan analisis tanah akhir masa pertanaman dari biourine dan jenis 

kompos sebelum hendak digunakan. 
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